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ABSTRAK

Kata kunci: Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pemberian

. kalsium lactat pada ibu hamil terhadap angka kejadian pre-eklampsia berat.
Kalsium  Laktat,  Iou Penelitian ini rlr)lenggunakan metode slsudi gliteratlir yangp bersifat I()1eskriptif-
Hamil, Pre-eklampsia analitis. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah artikel-artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku, tesis, disertasi, dan
dokumen-dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data
tersebut diakses melalui basis data elektronik seperti PubMed, Google Scholar,
ScienceDirect, dan ProQuest. Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan
temuan yang menunjukkan bahwa pemberian kalsium lactat pada ibu hamil
memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengurangi angka kejadian pre-
eklampsia berat.

ABSTRACT

Keywords: The main aim of this research is to provide the effect of giving calcium lactate to
pregnant women on the incidence of severe pre-eclampsia. This research uses a
descriptive-analytical literature study method. The main data sources in this
Pregnant Women, Severe research are scientific articles published in scientific journals, books, theses,
dissertations, and official documents that are relevant to the research topic.
These data sources are accessed through electronic databases such as PubMed,
Google Scholar, ScienceDirect, and ProQuest. Overall, this study produced
findings showing that giving calcium lactate to pregnant women has a significant
effect in reducing the incidence of severe pre-eclampsia.

Berat

Calcium Lactate,

Pre-eclampsia

PENDAHULUAN

Pre-eklampsia berat merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius yang dapat
terjadi selama kehamilan dan merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas maternal serta
neonatal di seluruh dunia. Kondisi ini ditandai dengan peningkatan tekanan darah dan proteinuria
yang terjadi setelah kehamilan trimester kedua. Pre-eklampsia berat dapat berkembang menjadi
kondisi yang mengancam nyawa, seperti eklampsia, yang ditandai dengan kejang dan gangguan
lainnya. Meskipun telah dilakukan upaya pencegahan, angka kejadian pre-eklampsia berat masih

cukup tinggi, menunjukkan perlunya strategi pencegahan yang lebih efektif.
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Salah satu strategi pencegahan yang telah dipertimbangkan adalah pemberian kalsium
lactat pada ibu hamil. Kalsium memiliki peran penting dalam regulasi tekanan darah dan kontraksi
otot, serta berperan dalam perkembangan plasenta dan fungsi vaskular. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa asupan kalsium yang adekuat dapat mengurangi risiko terjadinya pre-
eklampsia. Namun, masih terdapat kontroversi mengenai efektivitas dan dosis optimal kalsium
lactat dalam mencegah pre-eklampsia berat. Beberapa penelitian mendukung efek protektif
kalsium lactat, sementara yang lain tidak menemukan hubungan yang signifikan.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi berbagai strategi
pencegahan pre-eklampsia, masih terdapat celah pengetahuan dalam hal efektivitas dan keamanan
dari beberapa intervensi, termasuk pemberian kalsium lactat pada ibu hamil. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi dalam hubungan antara konsumsi kalsium dan
risiko pre-eklampsia, dengan beberapa penelitian mendukung efek protektif kalsium terhadap pre-
eklampsia, sementara yang lain tidak menemukan hubungan yang signifikan.

Pentingnya mengevaluasi pengaruh pemberian kalsium lactat pada ibu hamil terhadap
angka kejadian pre-eklampsia berat menjadi sangat mendesak mengingat dampak serius kondisi
ini terhadap kesehatan ibu dan bayi yang belum lahir. Dengan mengetahui apakah kalsium lactat
dapat menjadi intervensi yang efektif dalam mengurangi risiko pre-eklampsia berat, kita dapat
meningkatkan kesehatan maternal dan neonatal serta mengurangi beban penyakit terkait pre-
eklampsia di tingkat populasi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menginvestigasi hubungan antara pemberian
kalsium lactat pada ibu hamil dan risiko pre-eklampsia. Namun, hasil-hasil penelitian tersebut
masih menimbulkan kontroversi dan memerlukan penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih
kuat dan populasi yang lebih luas untuk mengkonfirmasi temuan-temuan tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menutupi celah
pengetahuan yang ada dalam literatur terkait pengaruh pemberian kalsium lactat pada ibu hamil
terhadap angka kejadian pre-eklampsia berat. Dengan menggali bukti baru dan menyediakan
pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi intervensi ini, kita dapat memberikan dasar yang

lebih kuat untuk kebijakan pencegahan pre-eklampsia di tingkat klinis dan populasi.
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pemberian kalsium
lactat pada ibu hamil terhadap angka kejadian pre-eklampsia berat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti ilmiah yang lebih kuat mengenai efektivitas intervensi ini dan memberikan
dasar yang lebih solid untuk rekomendasi klinis. Manfaat potensial dari penelitian ini termasuk
pengurangan angka kejadian pre-eklampsia berat, peningkatan kesehatan ibu dan bayi, serta

pengurangan beban penyakit terkait pre-eklampsia di tingkat populasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang bersifat deskriptif-analitis.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyelidiki dan menganalisis secara menyeluruh
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik pengaruh pemberian kalsium lactat pada ibu
hamil terhadap angka kejadian pre-eklampsia berat.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan
dalam jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku, tesis, disertasi, dan dokumen-dokumen resmi yang relevan
dengan topik penelitian. Sumber data tersebut diakses melalui basis data elektronik seperti
PubMed, Google Scholar, ScienceDirect, dan ProQuest.

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik studi literatur atau
library research. Peneliti melakukan pencarian sistematis dan komprehensif terhadap literatur yang
relevan dengan topik penelitian menggunakan kata kunci yang sesuai. Artikel-artikel yang terpilih
kemudian dianalisis secara kritis untuk mengevaluasi kualitas metodologi penelitian dan hasil
temuan yang berkaitan dengan pengaruh pemberian kalsium lactat pada ibu hamil terhadap angka

kejadian pre-eklampsia berat.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola-
pola umum, tren, dan temuan yang muncul dari literatur yang telah diselidiki. Hasil analisis
kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang

pengaruh pemberian kalsium lactat pada ibu hamil terhadap angka kejadian pre-eklampsia berat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pemberian kalsium lactat pada ibu hamil dengan pengurangan angka kejadian pre-eklampsia

berat. Berikut beberapa poin temuan yang ditemukan dalam penelitian ini:

1. Efek Protektif Kalsium Lactat

Sejumlah studi menunjukkan bahwa pemberian kalsium lactat pada ibu hamil dapat memiliki
efek protektif terhadap pre-eklampsia berat. Kalsium lactat diyakini dapat mengurangi risiko
terjadinya pre-eklampsia berat dengan meningkatkan kepadatan mineral tulang dan mengatur
aliran darah ke plasenta.

Efek protektif kalsium lactat terhadap pre-eklampsia berat didasarkan pada peran penting
kalsium dalam regulasi tekanan darah dan fungsi vaskular selama kehamilan. Kalsium merupakan
mineral esensial yang diperlukan untuk kontraksi otot, termasuk otot polos pada dinding pembuluh
darah. Selain itu, kalsium juga mempengaruhi pelepasan neurotransmitter dan hormon vasoaktif
yang terlibat dalam regulasi tekanan darah. Pemberian kalsium lactat pada ibu hamil diharapkan
dapat meningkatkan kontraksi pembuluh darah, sehingga meningkatkan aliran darah ke plasenta
dan mengurangi resistensi vaskular sistemik. Dengan demikian, kalsium lactat dapat membantu
menjaga keseimbangan vaskular yang penting selama kehamilan, mencegah terjadinya
vasospasme yang merupakan karakteristik pre-eklampsia. Selain itu, kalsium juga berperan dalam
modulasi kerja sel endotel pembuluh darah dan menghambat proliferasi sel otot polos, yang dapat
membantu mencegah terjadinya lesi vaskular yang mendasari pre-eklampsia. Meskipun
mekanisme pastinya belum sepenuhnya dipahami, efek protektif kalsium lactat terhadap pre-
eklampsia berat memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut dan penerapan

intervensi pencegahan yang tepat dalam praktik klinis.

2. Deosis Optimal:
Temuan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa dosis kalsium lactat yang optimal
untuk mengurangi risiko pre-eklampsia berat berkisar antara 1.5 hingga 2 gram per hari. Dosis
yang tepat ini perlu dipertimbangkan dengan hati-hati untuk mendapatkan manfaat maksimal tanpa

efek samping yang merugikan.
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Penentuan dosis optimal kalsium lactat dalam pencegahan pre-eklampsia berat memerlukan
pertimbangan yang cermat terhadap berbagai faktor, termasuk kondisi kesehatan ibu hamil,
kebutuhan nutrisi, dan risiko terjadinya pre-eklampsia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
dosis kalsium lactat yang efektif dalam mengurangi risiko pre-eklampsia berat berkisar antara 1,5
hingga 2 gram per hari. Namun, perlu diperhatikan bahwa kebutuhan kalsium individu dapat
bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti usia, massa tubuh, dan status kesehatan. Selain itu,
dosis yang lebih tinggi dari rekomendasi dapat meningkatkan risiko terjadinya efek samping,
seperti gangguan pencernaan atau gangguan elektrolit. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan profil risiko dan manfaat dari dosis kalsium lactat yang diberikan pada setiap
individu, dengan memperhatikan prinsip-prinsip dasar dalam dosis nutrisi yang aman dan efektif.
Penelitian lanjutan yang mencakup berbagai dosis kalsium lactat dan populasi ibu hamil yang
berbeda dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dosis optimal yang dapat
memberikan manfaat pencegahan pre-eklampsia berat yang maksimal tanpa meningkatkan risiko

efek samping yang merugikan.

3. Pentingnya Suplementasi Kalsium:

Studi juga menyoroti pentingnya suplementasi kalsium pada ibu hamil dengan risiko tinggi
mengalami pre-eklampsia berat, seperti mereka dengan riwayat pre-eklampsia sebelumnya,
hipertensi kronis, atau adanya multiple pregnancy.

Pentingnya suplementasi kalsium pada ibu hamil terletak pada peran esensial kalsium dalam
menjaga kesehatan ibu dan perkembangan janin selama masa kehamilan. Kalsium merupakan
mineral yang dibutuhkan untuk pembentukan tulang dan gigi, serta berperan penting dalam fungsi
otot, sistem saraf, dan pembekuan darah. Selama kehamilan, kebutuhan kalsium meningkat untuk
mendukung pertumbuhan tulang dan gigi janin, serta untuk memenuhi kebutuhan kalsium
tambahan ibu hamil. Suplementasi kalsium menjadi penting karena kebutuhan kalsium ibu hamil
sering kali sulit dipenuhi hanya melalui konsumsi makanan sehari-hari. Faktor seperti intoleransi
laktosa, diet vegetarian, atau kebiasaan makan yang tidak seimbang dapat menghambat asupan
kalsium yang cukup. Kekurangan kalsium selama kehamilan dapat meningkatkan risiko

osteoporosis postpartum pada ibu dan mengganggu perkembangan tulang janin. Selain itu,

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 1332



Pengaruh Pemberian Kalsium Lactat Pada Ibu Hamil Terhadap Angka Kejadian Pre-Eklampsia
Berat

beberapa penelitian menunjukkan bahwa suplementasi kalsium pada ibu hamil dapat membantu
mengurangi risiko terjadinya pre-eklampsia, gangguan tekanan darah tinggi yang serius selama
kehamilan. Dengan demikian, suplementasi kalsium merupakan strategi yang penting dalam
menjaga kesehatan ibu hamil dan perkembangan janin, serta dalam pencegahan komplikasi

kehamilan yang berpotensi fatal.

4. Variabilitas Hasil:

Meskipun banyak studi mendukung efek protektif kalsium lactat terhadap pre-eklampsia
berat, terdapat juga beberapa penelitian yang tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
pemberian kalsium dan risiko pre-eklampsia. Variabilitas ini mungkin disebabkan oleh perbedaan
dalam desain penelitian, populasi sampel, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil
penelitian.

Variabilitas hasil dalam penelitian mengenai pengaruh pemberian kalsium lactat pada ibu
hamil terhadap angka kejadian pre-eklampsia berat menjadi subjek yang perlu diperhatikan secara
serius. Meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian kalsium lactat dapat
mengurangi risiko pre-eklampsia berat, namun hasil penelitian tersebut cenderung bervariasi.
Variabilitas ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk perbedaan dalam desain
penelitian, metode analisis, populasi sampel yang diteliti, dan faktor-faktor konfundan yang
mungkin memengaruhi hasil. Misalnya, beberapa penelitian mungkin memiliki sampel yang kecil
atau kurang representatif dari populasi yang lebih luas, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
secara akurat dipertimbangkan secara umum. Selain itu, perbedaan dalam definisi pre-eklampsia
berat dan kriteria inklusi eksklusi juga dapat menyebabkan variasi hasil antara penelitian.
Variabilitas ini menekankan pentingnya interpretasi hati-hati terhadap hasil penelitian serta
perlunya penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih konsisten dan populasi sampel yang lebih
representatif untuk memperjelas hubungan antara pemberian kalsium lactat dan risiko pre-

eklampsia berat.

5. Interaksi dengan Faktor Lain:
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa efek protektif kalsium lactat terhadap pre-
eklampsia berat dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti asupan nutrisi, status vitamin D,
dan genetik. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan interaksi ini dalam analisis efek
kalsium lactat.

Interaksi dengan faktor lain menjadi aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam
penelitian mengenai pengaruh pemberian kalsium lactat pada ibu hamil terhadap angka kejadian
pre-eklampsia berat. Beberapa faktor lain seperti asupan nutrisi, status vitamin D, riwayat medis,
dan karakteristik genetik dapat memengaruhi respons tubuh terhadap pemberian kalsium lactat.
Misalnya, asupan nutrisi yang kurang atau kekurangan vitamin D dapat mempengaruhi penyerapan
dan metabolisme kalsium dalam tubuh, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi efektivitas
suplementasi kalsium dalam mencegah pre-eklampsia. Selain itu, faktor genetik juga dapat
memainkan peran dalam menentukan respons individu terhadap kalsium lactat, dengan beberapa
individu mungkin lebih responsif terhadap suplementasi kalsium daripada yang lainnya. Lebih
lanjut, faktor-faktor seperti kebiasaan merokok, indeks massa tubuh, dan tingkat aktivitas fisik
juga dapat memengaruhi interaksi antara kalsium lactat dan risiko pre-eklampsia. Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan interaksi kompleks antara kalsium lactat dan faktor-faktor lain
ini dalam menganalisis hasil penelitian, serta merancang studi yang memungkinkan untuk
mengidentifikasi dan mengukur pengaruh relatif masing-masing faktor terhadap risiko pre-
eklampsia berat. Dengan memahami interaksi ini secara lebih mendalam, kita dapat
mengembangkan strategi pencegahan yang lebih efektif dan personalisasi untuk mengurangi risiko

pre-eklampsia berat pada ibu hamil.

Pembahasan

Hasil pembahasan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pemberian kalsium lactat pada ibu hamil dengan pengurangan angka kejadian
pre-eklampsia berat. Temuan ini konsisten dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan dalam konteks yang berbeda. Efek protektif kalsium lactat terhadap pre-eklampsia berat

dapat dijelaskan oleh peran kalsium dalam mengatur aliran darah ke plasenta serta meningkatkan
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kepadatan mineral tulang, yang dapat membantu mengurangi tekanan darah dan risiko terjadinya
komplikasi hipertensi pada ibu hamil.

Namun demikian, dalam hasil analisis juga terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan.
Variabilitas hasil antara studi-studi yang dilakukan menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti dosis
kalsium, durasi pengobatan, dan karakteristik populasi sampel dapat memengaruhi efek pemberian
kalsium lactat. Selain itu, terdapat juga penelitian yang tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara pemberian kalsium dan risiko pre-eklampsia berat, yang menunjukkan
kompleksitas dalam faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi antara kalsium dan kondisi pre-
eklampsia.

Hasil analisis ini juga menyoroti pentingnya perhatian terhadap faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi risiko pre-eklampsia berat, seperti asupan nutrisi, status vitamin D, dan faktor
genetik. Interaksi antara kalsium lactat dan faktor-faktor lain ini perlu dipertimbangkan lebih lanjut
dalam penelitian lanjutan untuk memahami secara lebih mendalam mekanisme dan efektivitas
pemberian kalsium lactat dalam pencegahan pre-eklampsia berat.

Dalam kesimpulannya, hasil analisis ini memberikan dasar yang kuat untuk
merekomendasikan pemberian kalsium lactat pada ibu hamil sebagai salah satu strategi
pencegahan pre-eklampsia berat. Namun, penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kuat dan
kontrol yang lebih ketat diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini serta mengeksplorasi lebih
lanjut dosis optimal dan interaksi dengan faktor-faktor lainnya. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki implikasi yang penting dalam meningkatkan kesehatan maternal dan neonatal serta

mengurangi beban penyakit terkait pre-eklampsia di tingkat populasi.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan temuan yang menunjukkan bahwa
pemberian kalsium lactat pada ibu hamil memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengurangi
angka kejadian pre-eklampsia berat. Hasil analisis menegaskan efek protektif kalsium lactat
terhadap kondisi pre-eklampsia berat, dengan mekanisme yang melibatkan regulasi aliran darah
ke plasenta dan peningkatan kepadatan mineral tulang. Meskipun demikian, perlu diakui bahwa

terdapat variasi hasil antara studi-studi yang dilakukan, serta faktor-faktor lain seperti dosis, durasi
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pengobatan, dan karakteristik populasi sampel yang dapat memengaruhi efektivitas intervensi.
Oleh karena itu, kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah bahwa pemberian kalsium
lactat pada ibu hamil dapat menjadi strategi yang efektif dalam pencegahan pre-eklampsia berat,
namun penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kuat dan kontrol yang lebih ketat
diperlukan untuk memvalidasi temuan ini serta mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi interaksi kalsium dan kondisi pre-eklampsia. Implikasi dari temuan ini sangat
relevan dalam upaya meningkatkan kesehatan maternal dan neonatal serta mengurangi beban

penyakit terkait pre-eklampsia di tingkat populasi.
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